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Keywords Abstract
Textbook Evaluation, Textbooks are a key component of Arabic language instruction that determines
BSNP Language the effectiveness of learning; therefore, their linguistic quality is crucial.

Standards, Morphosyntax;, ~ However, previous research has identified morphological and syntactic errors,
Digital Arabic Textbooks while studies on their pedagogical implications remain limited. This evaluative-
descriptive study with a qualitative approach aims to evaluate the linguistic
suitability of the 2020 Digital Arabic Textbook for Grade XI of Madrasah Aliyah
based on the standards of the BSNP, focusing on morphological and syntactic
aspects. Data in the form of Arabic texts such as hiwar, gira’ah, mufradat,
tarminat, and example sentences were collected through documentary study and
content analysis. The analysis stages included error identification, linguistic
classification, rule analysis, evaluation of BSNP indicators, and the provision of
corrections, with validity reinforced through theory triangulation and expert
judgment. The research results indicate the presence of morphological and
syntactic errors in isim fa'il, ya’ nisbah, fi’il mudhari’, idhafah, maf’ul bih, na’at-
man ut, jar majrur, and mubtada’ khabar. These errors violate the rules of nahwu
and sharaf, and reduce the linguistic quality of the BSNP in terms of structural
accuracy, consistency, and clarity of meaning. Overall, this book is suitable for
use but requires linguistic revisions in certain sections to meet quality standards.

Kata kunci Abstrak

Evaluasi Buku Ajar; Buku ajar merupakan komponen utama pembelajaran bahasa Arab yang

Kelayakan Bahasa BSNP;  menentukan efektivitas pembelajaran, sehingga kualitas kebahasaannya sangat

Morfosintaksis; Buku Ajar ~ krusial. Namun, riset terdahulu menunjukkan adanya kesalahan morfologi dan

Digital Bahasa Arab. sintaksis, sementara kajian implikasi pedagogisnya masih terbatas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian evaluatif-deskriptif.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kelayakan kebahasaan Buku Ajar Digital
Bahasa Arab Kelas XI Madrasah Aliyah terbitan Kemenag RI Tahun 2020
berdasarkan standar Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), fokus pada
aspek morfologi dan sintaksis. Data berupa teks bahasa Arab seperti hiwar,
gira’ah, mufradat, tarminat, dan contoh kalimat dikumpulkan melalui studi
dokumentasi dan analisis isi. Tahapan analisis meliputi identifikasi kesalahan,
klasifikasi linguistik, analisis kaidah, evaluasi indikator BSNP, serta pemberian
pembetulan (tashwib), dengan validitas diperkuat melalui triangulasi teori dan
expert judgment. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesalahan morfologi dan
sintaksis pada isim fa’il, ya’ nisbah, fi’il mudhari’, idhafah, maf’ul bih, na’at-
man’ut, jar majrur, dan mubtada’ khabar. Kesalahan tersebut melanggar kaidah
nahwu dan sharaf, serta menurunkan kelayakan bahasa BSNP pada indikator
ketepatan struktur, konsistensi, dan kejelasan makna. Secara umum, buku ini
layak digunakan namun memerlukan revisi linguistik pada bagian tertentu agar
memenuhi standar kualitas.
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PENDAHULUAN

Morfosintaksis merupakan salah satu aspek penting dalam penyusunan buku ajar bahasa
Arab karena berkaitan dengan ketepatan struktur dan makna bahasa. Morfosintaksis adalah
istilah baru yang berasal dari gabungan antara istilah morfologi dan sintaksis. Morfologi
membahas studi tentang pembentukan kata, sedangkan sintaksis membahas pembentukan
kalimat. Dalam bahasa Arab, morfologi dikenal dengan istilah ilmu sharaf dan sintaksis sebagai
ilmu nahwu .

Kombinasi antara sharaf dan nahwu membentuk struktur kalimat yang utuh. Hal ini
mencakup: 1) Sistem i'rab: perubahan baris akhir kata seperti dhammabh, fathah, atau kasrah
yang menunjukkan peran sintaksis. Misalnya, perbedaan harakat pada kata Muhammadun
(subjek) dan Muhammadan (objek) sangat bergantung pada struktur sintaksisnya dalam
kalimat. 2) Kesesuaian (Tathbiq): kata-kata harus selaras secara morfologis. Contohnya,
penyesuaian antara kata kerja dan subjeknya (Fa'il) dalam hal jenis kelamin
(mudzakkar/muannats) dan bilangan (tunggal/ganda/jamak) . Kualitas morfosintaksis dalam
buku ajar tidak hanya menentukan ketepatan bentuk bahasa, tetapi juga memengaruhi
efektivitas pemerolehan kompetensi gramatikal peserta didik karena struktur bahasa yang
disajikan dalam buku ajar sering menjadi model utama pembelajaran bahasa Arab di kelas .

Buku ajar merupakan unsur pokok dalam kurikulum yang memuat tujuan-tujuan atau
kompetensi yang diharapkan ketercapaiannya dalam pembelajaran . Buku ajar idealnya sesuai
dengan tingkat kemampuan dan potensi peserta didik . Untuk dapat mengetahui suatu buku
ajar itu berkualitas atau tidak dapat dilihat hasil belajar peserta didik, namun secara akademis
untuk menilai kelayakan dan kesesuaian buku teks sebagai bahan ajar perlu dilakukan telaah
atau evaluasi terhadap buku teks tersebut . Buku Ajar bahasa Arab Kelas XI tahun 2020
berdasarkan KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab di Madrasah dan Nomor 184 Tahun 2019 yang menggantikan KMA Nomor 117
Tahun 2014 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah . Kedua KMA ini
mulai diberlakukan secara serentak pada semua tingkatan kelas pada Tahun Pelajaran
2020/2021 hingga Tahun Pelajaran 2025/2026. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa buku
ajar yang memenuhi standar kelayakan bahasa memiliki kontribusi signifikan terhadap
peningkatan keterbacaan materi, pemahaman konsep kebahasaan, dan ketercapaian tujuan
pembelajaran .

Berdasarkan analisis awal atas teks buku ajar digital bahasa Arab kelas XI Madrasah
Aliyah terbitan Kementerian Agama RI tahun 2020 ditemukan beberapa ketidaksesuaian antara
isi buku ajar dengan kaidah bahasa Arab (morfosintaksis). Misalanya, buku ajar ini menuliskan
Galadiall Cihall, Penulisan seperti ini jelas menyalahi kaidah morfologi bahasa Arab, sebab kata
Galalisll pada huruf ¢ ditasydid menandakan dobel, sehingga tidak bisa memiliki makna
yang diharapkan yaitu “dokter spesialis”. Begitu juga dari aspek sintaksis seperti pada susunan
kalimat 4 siiall (Ml |5 3% (), kata yang digarisbawahi, yaitu o=>W)) seharusnya menjadi J sxie
42 dengan dibaca nashob alamat nashobnya fathah. Sehingga yang benar pada susunan kalimat
tersebut adalah 4 siiall Gudll 15538 o). Namun dalam sebuah karya ilmiah setidaknya
kesalahan itu patut diminimalisir, terlebih lagi jika dipublikasikan dan dibaca khalayak .

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan buku ajar harus memenuhi aspek kelayakan
isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan agar layak digunakan dalam pembelajaran . Evaluasi
buku ajar berbasis BSNP semakin memperoleh perhatian karena mampu memberikan kerangka
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objektif dalam menilai kualitas isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan secara terpadu . Dalam
perspektif evaluasi bahan ajar bahasa, Alan Cunningsworth menegaskan bahwa salah satu
indikator utama kualitas buku ajar adalah ketepatan penggunaan bahasa (linguistic accuracy)
serta kesesuaiannya dengan kebutuhan pembelajar . Ketepatan gramatikal merupakan salah
satu indikator utama kualitas buku ajar bahasa karena kesalahan linguistik berpotensi
menghambat pembentukan kompetensi bahasa peserta didik . Sementara itu, Brian Tomlinson
menekankan bahwa materi ajar bahasa harus memberikan input bahasa yang akurat, autentik,
dan bermakna agar mampu mendukung pemerolehan bahasa secara efektif . Selain akurasi
bahasa, bahan ajar juga perlu menyajikan input yang sistematis dan bertingkat agar mendukung
perkembangan kemampuan berbahasa secara berkelanjutan . Dengan demikian, kesalahan
morfologi dan sintaksis dalam buku ajar tidak hanya menjadi persoalan linguistik, tetapi juga
berpotensi memengaruhi kualitas pembelajaran bahasa.

Urgensi penelitian ini didorong oleh beberapa faktor kritis. Pertama, buku ajar digital
bahasa Arab kelas XI MA terbitan Kemenag RI digunakan secara nasional di seluruh madrasah
Indonesia, sehingga kualitas linguistiknya memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan
buku ajar lokal atau komersial. Kedua, kesalahan morfologi dan sintaksis dalam buku ajar
berpotensi menimbulkan miskonsepsi linguistik, memengaruhi pemahaman struktur bahasa
Arab, serta menyebabkan internalisasi bentuk bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah. Ketiga,
penelitian oleh (Aprilyanti & Hafidah, 2023) dan (Asrory et al., 2022) menunjukkan bahwa
masih terdapat kekurangan pada aspek kebahasaan buku ajar bahasa Arab, terutama terkait
kesalahan syakal, tarkib idhafah, dan na'at-man'ut yang berdampak pada kualitas pembelajaran.
Keempat, seiring dengan diberlakukannya Kurikulum Merdeka dan digitalisasi pembelajaran,
evaluasi kualitas buku ajar digital menjadi semakin penting untuk memastikan bahan ajar yang
digunakan memenuhi standar mutu pendidikan. Kelima, penelitian oleh (Zakiyah et al., 2025)
menunjukkan bahwa evaluasi buku ajar bahasa Arab berdasarkan kriteria BSNP dan prinsip
penyusunan buku ajar masih jarang dilakukan, sehingga penelitian ini dapat mengisi celah
tersebut.

Penelitian terdahulu tentang analisis kesalahan morfosintaksis buku ajar bahasa Arab
pada umumnya masih berfokus pada identifikasi bentuk kesalahan dan pembetulan
kebahasaan. Misalnya penelitian (Achmad, A. K., Fiddienika, A., & Tm, 2025) hanya
menginventarisasi kesalahan morfologi dan sintaksis dalam buku ajar digital bahasa Arab kelas
X MA, sedangkan penelitian Toto Suharto dan Ahmad Fauzi lebih menitikberatkan pada
analisis struktur sintaksis. Akan tetapi penelitian-penelitian tersebut belum mengaitkan
kesalahan morfosintaksis dengan evaluasi kualitas pedagogis buku ajar berdasarkan teori
evaluasi bahan ajar dan standar nasional pendidikan. Penelitian sebelumnya juga belum
membedakan secara jelas antara kesalahan bidang linguistik dan kesalahan teknis-editorial,
sehingga tingkat dampak kesalahan terhadap proses pembelajaran belum dapat dipetakan
secara proporsional. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada buku ajar
lokal atau objek terbatas, sedangkan penelitian terhadap buku ajar digital resmi Kementerian
Agama Republik Indonesia yang digunakan secara nasional di Madrasah Aliyah masih relatif
terbatas. Padahal buku ajar resmi nasional memiliki posisi strategis sebagai acuan utama dalam
pembelajaran bahasa Arab di madrasah seluruh Indonesia. Sejumlah penelitian terbaru masih
menunjukkan adanya kekurangan pada aspek kebahasaan buku ajar bahasa Arab, terutama
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terkait kesalahan syakal, tarkib idhafah, dan na‘at-man‘ut yang berdampak pada kualitas
pembelajaran.

Menurut standar kelayakan bahasa BSNP buku ajar harus memenuhi aspek: komunikatif,
koheren, sesuai kaidah bahasa, dan konsisten dalam penggunaan istilah . Dengan demikian,
kesalahan morfosintaksis dalam buku ajar berpotensi menimbulkan miskonsepsi linguistik,
memengaruhi pemahaman struktur bahasa Arab, serta menyebabkan internalisasi bentuk
bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah. Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini tidak hanya
bertujuan mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan morfologi dan sintaksis saja, tetapi
juga mengevaluasi implikasi pedagogis kesalahan tersebut berdasarkan standar BSNP yang
fokus pada bahasa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi pada
kajian linguistik Arab, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap evaluasi mutu buku ajar
bahasa Arab nasional, peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di madrasah,
pengembangan standar kebahasaan buku ajar, dan perbaikan kualitas editorial bahan ajar resmi
pemerintah. Mengingat buku ajar Kementerian Agama digunakan secara luas di madrasah
Indonesia, kualitas linguistiknya memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan buku ajar
lokal atau komersial .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian evaluatif-
deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian berfokus pada analisis mendalam
terhadap kualitas kebahasaan buku ajar bahasa Arab, sedangkan pendekatan evaluatif
digunakan untuk menialai kesesuaian buku ajar dengan standar kelayakan bahasa yang
ditetapkan oleh Badan Standar Nasioanal Pendidikan (BSNP). Penelitian evaluatif buku ajar
berbasis BSNP banyak digunakan dalam kajian kelayakan buku karena mampu menilai
kualitas isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan secara sistematis .

Objek penelitian ini adalah buku ajar digital bahasa Arab kelas XI terbitan Kementerian
Agama RI tahun 2020. Fokus penelitian dibatasi kelayakan bahasa, khususnya kelayakan
morfologi dan sintaksis bahasa Arab yang terdapat dalam buku ajar. Menurut standar BSNP
aspek kelayakan bahasa meliputi ketepatan penggunaan kaidah bahasa, keterbacaan,
komunikatif, ketepatan struktur, konsistensi istilah, serta kesesuaian bahasa dengan
perkembangan peserta didik . Sumber data penelitian berupa seluruh teks bahasa Arab yang
terdapat pada buku ajar digital bahasa Arab kelas XI terbitan Kementerian Agama RI tahun
2020, meliputi: hiwar (dialog), qira’ah, tamrinat (latihan), mufradat, maupun contoh kalimat.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan studi teks. Teknik
dokumen digunakan karena data penelitian bersumber dari dokumen tertulis berupa buku ajar.
Peneliti membaca secara menyeluruh isi buku, kemudian menacatat bentuk-bentuk bahasa
yang diduga tidak sesuai dengan kaidah morfologi dan sintaksis bahasa Arab maupun indikator
kelayakan bahasa BSNP. Penggunaan metode dokumentasi dalam evaluasi buku ajar berbasis
BSNP juga digunakan dalam penelitian studi kelayakan buku ajar bahasa Arab sebelumnya .

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan dibantu pedoman penilaian
kelayakan bahasa BSNP, tabel klasifikasi kesalahan morfologi dan sintaksis, kitab kaidah
bahasa Arab, dan kamus bahasa Arab. Adapun rujukan utama analisis kesalahan bahasa dalam
aspek morfologi dan sintaksis bahasa Arab meliputi: kitab Mulakhkhas Qowa’id al-Lughah
al’Arabiyah karya Fuad Ni’mabh, kitab Jami’ al-Durus al-Lughawiyyah karya Musthofa al-
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Ghulayaini, serta kamus online Al-Ma’any. Untuk menjaga validitas data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi teori dan expert judgment. Triangulasi teori dilakukan dengan
membandingkan hasil identifikasi kesalahan berdasarkan: kaidah sharaf, kaidah nahwu, dan
indikator kelayakan bahasa BSNP. Penggunaan indikator kebahasaan yang terstandar
membantu meningkatkan reliabilitas proses identifikasi dan klasifikasi kesalahan bahasa dalam
evaluasi buku ajar . Sementara itu, expert judgment dilakukan dengan meminta validasi hasil
analisi kepada ahli bahasa Arab atau dosen bidang nahwu-sharaf guna memastikan ketepatan
identifikasi dan klasifikasi kesalahan. Triangulasi teori dan expert judgment merupakan
prosedur yang lazim digunakan dalam penelitian evaluatif untuk meningkatkan kredibilitas
temuan dan meminimalkan subjektivitas peneliti .

Teknik analisis data menggunakan model analisis isi (content analysis). Model analisis
isi banyak digunakan dalam penelitian evaluasi buku ajar bahasa Arab karena memungkinkan
peneliti mengidentifikasi pola kesalahan linguistik secara sistematis dan mendalam . Model
analisis ini juga banyak digunakan dalam penelitian evaluasi buku ajar berbasis BSNP .
Adapun tahapan analisis data dilakukan melalui beberapa langkah berikut: 1) membaca dan
memahami keseluruhan isi buku ajar, 2) mengidentifikasi bentuk kesalahan morfologi dan
sintaksis, 3) mengklasifikasikan kesalahan berdasarkan kategori linguistik, 4) menganalisis
kesesuaianbentuk bahasa dengan kaidah bahasa Arab, 5) mengevaluasi kesesuaian bahasa
berdasarkan indikator kelayakan bahasa BSNP, 6) menganalisis dampak pedagogis kesalahan
terhadap pembelajaran bahasa Arab, 7) serta memberikan pembetulan (tashwib) terhadap
bentuk bahasa yang tidak sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis pada Buku Ajar Digital Bahasa Arab Kelas XI Madrasah Aliyah
Kementerian Agama Tahun 2020 ditemukan 52 kesalahan, 30 kesalahan pada aspek morfologi
dan 22 kesalahan pada aspek sintaksis. Berikut analisis morfologi dan sintaksis sebagaimana
pada tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Analisis Aspek Morfologi

No. Halaman Kesalahan Pembetulan Kategori
1. 21 Caiadiall ol Caladiall (ol Jeli anl
2. 23,39,91 dagaia dleall cilS 1) Jauna dlaal) il 13 3 yia o)
3. 23 Sl Gy Sl G B P
4. 26 A Os e s eV e o0 s DSl pan
5. 27 G F Mala o
6. 31 3)3a i 5 3a Al 3 e aul
7. 38,43 | siala gla g (ke Jad
8. 41 Ci_\-‘i‘ CL;:‘ BTN PPN
9. 59 il & Gl g ale Jad
10. 60, 67, 69 TR\ {JEERN g (o5l sl b I
11. 62 Zall Juel 08 Fall Jael 8 als )
12. 67 ey Fall ey ks ansl
13. 70 sl (5.5 Al 6y
14. 78 Juayl Jussy! ks ol
15. 76 O5% % O34 g Juaa Jai
16. 76 JRTITES PR FERX
17. 76 (sl Al Janall oy




18. 76 ] 2l au
19. 81 Nk ikl & e Jui
20. 93 et ol liall 2 (el ol sliall 238} g bian Jaid
2. 95 3l Al 3500 A5l Jeay3 a0
22. 95 BEARAIPES O3aliall Cad ol Jad
23, 95 A Ul BESIFIN
24. 96 A A e m Sl i e Al el
25. 96 ) A g Jaa Jad

Penulis menggunakan kitab Mulakhkhas Qawa’id al-Lughah al‘Arabiyah karya Fuad
Ni’mah dan Jami’ ad-Durus al-’Arabiyyah karya Musthafa al-Ghulayaini untuk menganisis
kesalahan aspek morfologi dan sintaksis serta kevalidan makna kata menggunakan kamus
online al-ma’any . Berikut penjelasan analisis aspek morfologi beserta implikasinya yang
tertulis dalam tabel. Bentuk kesalahan pada isim fa’il terdapat pada tabel nomor urut 1 yang
dapat ditemui pada halaman 21, yanupadakahnnﬂluaax»mﬂyangsehanmnyadnuhsuauxﬁﬁ|
yang bermakna “spesialis” menjadl na’atnya lafal Calali yang bermakna “dokter”. Lafal
(=iadidll berasal dari (eledi-(alad’ yang jika tidak dibenarkan, maka tidak bisa
mempunyai makna “spesialis” sesuai penjelasan di atas. Kesalahan berikutnya terdapat pada
bentuk isim mufrad, pada tabel nomor urut 2 dan 6 yang dapat ditemui pada halaman 23, 31,
39, dan 91, yaitu pada kalimah 4axia dan &) e yang seharusnya ditulis ialaia (benar) dan
)%= (bentuk, gambar) penulisan pada kedua isim mufrad tersebut salah dikarenakan pada
huruf “"= ditasydid, sehingga jika tidak dibenarkan maka tidak bisa memiliki makna yang
diharapkan dan kalimat tersebut menjadi tidak bisa dipahami artinya.

Bentuk kesalahan morfologi berikutnya adalah huruf jer yang dapat ditemukan pada tabel
nomor 3, yaitu lafal {» yang seharusnya ditulis (» sesuai dengan kaidah, huruf jer ¢« hukumnya
mabni sukun, sehingga tidak bisa berubah-ubah harakatnya, sehingga jika tidak dibenarkan
maka tidak bisa memiliki makna yang diharapkan dan menjadi tidak bisa dipahami artinya.
Selanjutnya kesalahan morfologi terletak pada nomor 4, 8, dan 23 yaitu bentuk jamak taksir
lafal 25Y1 pada kalimat 25¥) (s 2 55 (45 yang seharusnya ditulis 231 (beberapa hari) karena lafal
23Y) bentuk jamak taksir dari &5 dan lafal 7Gx seharusnya ditulis #& (para turis) yaitu bentuk
jamak dari lafal <5l % yang seharusnya &I adalah bentuk jama’ taksir dari <Uall
Dampaknya jika tidak dibenarkan tidak bisa memiliki makna seperti yang diharapkan.

Bentuk kesalahan morfologi yang lain terdapat pada isim jamid nomor 5, 11, 12, 17, dan
20, yaitu lafal oSl izl séaj\ Ak seharusnya yang benar adalah Lk ([resep] dokter), é.éj\‘
‘;A’j\ (haji), R (pada diri mereka sendiri), sebab semua lafal tersebut isim jamid, yaitu isim
yang tidak terbentuk dari kata lainnya, dampaknya jika tidak dibenarkan, maka tidak dapat
memiliki makna yang sesuai. Selanjutnya kesalahan morfologi terletak pada hamzah washal
pada nomor 95, yaitu Al (hamzah qata’) pada kalimat 5 5l 4l seharusnya yang benar agdy
(hamzah washal). Dampaknya jika tidak dibenarkan lafal%-f\ﬁi-; menjadi tidak bisa memiliki
makna seperti yang diharapkan.

Kesalahan morfologi selanjutnya pada bentuk fi’il madli yang terdapat pada nomor 7, 9,
dan 22, yaitu Gilia ) s dan )55 seharusnya yang benar Gla ) 3uds dan Gl Penjelasannya
lafal 1345 berada pada tasrifan ketiga tasrif lughawi, ! FAEEENINEN yaitu menempati wagqi’
jamak mudzakkar ghaib. Gilia berada pada tasrifan ke-14 tasrif lughawi ETO o Selanjutnya
lafal 1343 pada kalimat {344l )55 berdasarkan kaidah tidak tepat, yang tepat C SEARSA T
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dampaknya jika tidak dibenarkan selain tidak sesuai dengan kaidah, akan memiliki pemaknaan
yang berbeda, dikarenakan akan memiliki dua fa’il. Bentuk kesalahan morfologi selanjutnya
adalah ya’ nisbah yang terdapat pada nomor 10, 13, 17, dan 23, yaitu el ‘Lsy—“‘ (g sl
seharusnya yang benar (=3 ¢33 s el «s s, Penjelasannya semua lafal yang penulis sebut
di depan merupakan kalimah yang memiliki ya’ nisbah. Nisbah adalah menambahkan ya’
bertasydid yang sebelumnya kasrah kepada ujung isim untuk menisbahkan sesuatu kepadanya.
Dampaknya jika tidak dibenarkan akan memiliki arti yang berbeda dari yang seharusnya.
Kesalahan morfologi yang lain pada bentuk fi’il mudlari’ yang terdapat pada nomor 15,
19, 20, dan 24, yaitu A& a& (gabild (5355 seharusnya yang benar (53 (mereka
menghendaki(,iiakisd (mereka mampu), A8 48 (mendirikan). Penjelasannya uﬁ-’) waqi’nya
jama’ mudzakkar ghaib dari %35 mengikuti wazan Js3-Cxdl, adapun Gaikild (kamu
[perempuan] mampu) waqi’nya mufrad mu’annatsah mukhatabah, dari &is-¢ Uild mengikuti
wazan Jaiils-(=E), sedangkan A berasal dari i34 mengikuti wazan (=308l Dampaknya
jika tidak dibenarkan tidak bisa memiliki makna sebagaimana maknanya fi’il mudlari’ yang
memiliki zaman hal dan istigbal. Kesalahan morfologi yang berulang menunjukkan lemahnya

=

proses penyuntingan linguistik dan berpotensi menyebabkan internalisasi bentuk bahasa yang

tidak sesuai kaidah .

Tabel 2. Analisis Aspek Sintaksis

No. Halaman Kesalahan Pembetulan Kategori
1. 5 Ayl ke A, Gl Ak Aila) c2e
2. 6 fe gl gl 5 i of e il Gudkl 15 s ¢ 4 Jnia
3.6 somll Gl ey somlly Gl e Jeld
4. 13 Dre A yra b g BN Y A jee iy (5 ikl OY &
B i) e
5. 14 Luial) o ol Auiall o8 02 [EINPEN
6. 21 45 stladll 3 5Ly Sl sl eyl Sl 4 Jsde
7. 21 45 gllaall 3 5lainny) Sl 35 adl) B laiu) Sl g C gria Canl
8. 23 ST Sl ol e S el (e FERR
9. 26 S AN & ik O S AR G ) i gaia Sl
10. 26 Glal Jala QY of Glal Jala Syl ol Mol " U sada
11. 31 raall Sile b asallale (b A g e
12. 38 Ul z s 8 Sl 7 jla B "A"G s Ja
13, 38,42 Fe Jak Zl al < praie 3 e aul
14. 39 3l cilia 8l culia deld
15. 41 Za il il i _peaia 3 e ul
16. 59 ¢ A s lal G ) aaldl) e Caxd
17. 78 5 pbatll A ) 8 sl Al Cigaia Canl
18. 82 D3kall Jl] Ul Jgid D3kall J) Ul Jgid 4 Jsaia
19. 82 DLAY) aaas i jas O WA aes i jai O 43 J sria
20. 91 ALlAY) Salaa Lghe oo 85 AZalAl) 0laa g (2 OKJ BEEVEM
21, 95 ) 388 SLY) 358 deld

Kesalahan sintaksis dalam bahan ajar dapat mengganggu pemahaman hubungan
gramatikal antarkomponen kalimat sehingga memengaruhi kemampuan analisis bahasa peserta
didik . Berikut penjelasan analisis aspek sintaksis beserta implikasinya yang tertulis dalam
tabel. Bentuk kesalahan sintaksis yang pertama terdapat pada tabel nomor urut 1 dan 8
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mengenai tarkib idlafah. Tarkib idhafah merupakan susunan dua kata yang terdiri dari mudlaf
dan mudlaf ilaih. Kesalahan sintaksis berikutnya terdapat pada tabel nomor 2, 6, 10, 18, dan
19 tentang maf’ul bih. Maf’ul bih hukumnya manshub/dibaca nashab, terdapat pada
manshubatil asma’ (isim-isim yang dibaca nashab) dan fi’il mudlari’ yang dibaca nashab.
Kesalahan sintaksis selanjutnya terkait fa’il terdapat pada nomor 3, 14, dan 21. Fail hukumnya
marfu’ atau dibaca rafa’, fa’il adalah isim yang dibaca rafa’ yang berkedudukan setelah fi’il.
Berikutnya kesalahan sintaksis terkait khabar anna yaitu pada nomor 4. Sebagaimana ‘amalnya
inna wa akhawatuha, anna ber’amal menashabkan lafal yang menjadi isimnya inna wa
akhawatuha dan merafa’kan lafal yang menjadi khabarnya inna wa akhawatuha.

Bentuk kesalahan sintaksis berikutnya terdapat pada nomor 5 tentang khabarnya
mubtada’. Khabarnya mubtada’ dibaca rafa’. Selanjutnya bentuk kesalahan sintaksis pada
nomor urut 7, 9, 16, dan 17 mengenai na’at man’ut. Na’at harus mengikuti man’utnya dalam
tiga hal, yaitu mudzakkar-muannatsnya, mufrad-tasniyah-jama’nya, dan nakirah-ma’rifatnya.
Bentuk kesalahan sintaksis berikutnya terkait jar majrur yaitu pada nomor 11 dan 12. Di dalam
tabel dijelaskan bahwa majrur bi harfi jarrin “fi”. Bentuk kesalahan sintaksis yang lain terletak
pada nomor urut 13 dan 15 tentang isim mufrad munsharif. Isim mufrad munsharif artinya isim
mufrad tersebut menerima tanwin. Berikutnya kesalahan sintaksis pada nomor urut 20
mengenai mubtada’ muakhkhar. Mubtada’ mu’akhkhar adalah mubtada’ yang terletak di akhir.
Umumnya mubtada’ terletak di awal dan khabar di akhir. Akan tetapi terdapat juga teori khabar
di awal dan mubtada’nya di akhir. Hukumnya sama-sama marfu’ atau mahal rafa’ ketika
khabarnya berupa syibhul jumlah.

Berdasarkan hasil analisis morfologi yang terdapat pada tabel 1, penulis menyimpulkan
masih terdapat beberapa kesalahan morfologi pada buku ajar digital bahasa Arab kelas XI MA
terbitan Kementerian Agama RI tahun 2020 dan terulang pada beberapa halaman, terutama
pada kategori kesalahan isim jamid dan ya’ nisbah. Terdapat 25 macam kesalahan atau 30
kesalahan jika dihitung dengan pengulangan kesalahan yang sama dan diklasifikan menjadi
sembilan jenis kesalahan. Sedangkan pada analisis sintaksis sebagaimana pada tabel 2, terdapat
21 macam kesalahan atau 22 kesalahan jika dihitung dengan pengulangan kesalahan yang sama
dan diklasifikan menjadi sembilan jenis kesalahan. Dengan demikian, jumlah kesalahan
morfologi lebih besar dibandingkan dengan jumlah kesalahan sintaksis.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data selain menunjukkan ketidaksesuaian pada aspek
morfologi dan sintaksis juga memengaruhi aspek kelayakan bahasa berdasarkan standar BSNP,
terutama pada indikator ketepatan struktur, konsistensi penggunaan bahasa, dan kejelasan
makna sebagaiamana dapat dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 3. Analisis Aspek Kelayakan Bahasa BSNP

No. Aspek Temuan Bentuk Kesalahan Dampak terhadap Evaluasi
Kelayakan Kesalahan Pembelajaran
Bahasa BSNP
1. Ketepatan Kesalahan Ketidaksesuaian Menyebabkan struktur Tidak
struktur tarkib idhafah ~ hubungan mudhaf-  frasa tidak sesuai kaidah memenuhi
mudhaf ilaih nahwu sehingga siswa indikator
berpotensi memahami ketepatan
struktur
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No. Aspek Temuan Bentuk Kesalahan Dampak terhadap Evaluasi
Kelayakan Kesalahan Pembelajaran
Bahasa BSNP
pola idhafah secara
keliru
2. Ketepatan Kesalahan Kesalahan harakat Mengganggu Tidak
struktur maf’ul bih nashab pada objek ~ pemahaman fungsi memenuhi
sintaksis dalam kalimat  indikator
dan berpotensi ketepatan
menimbulkan struktur
miskonsepsi i’rab
3. Ketepatan Kesalahan fa’il  Fa’il tidak sesuai Menyebabkan relasi Tidak
struktur kaidah marfu’ antara fi’il dan fa’il memenuhi
menjadi tidak tepat indikator
secara gramatikal ketepatan
struktur
4.  Ketepatan Kesalahan Ketidaksesuaian Menghambat Tidak
struktur na’at-man’ut mudzakkar- pemahaman pola sifat memenuhi
muannats atau dan maushuf dalam indikator
makrifat-nakirah bahasa Arab ketepatan
struktur
5. Ketepatan Kesalahan Ketidaksesuaian Mengganggu Tidak
struktur mubtada’ bentuk marfu’ pemahaman pola memenuhi
khabar jumlah ismiyyah indikator
ketepatan
struktur
6.  Ketepatan Kesalahan jar ~ Kesalahan Menyebabkan struktur Tidak
struktur majrur penggunaan isim preposisional tidak memenuhi
majrur setelah huruf sesuai kaidah bahasa indikator
jar Arab ketepatan
struktur
7. Konsistensi Kesalahan ya’  Penulisan ya’ Menimbulkan Kurang
penggunaan nisbah nisbah tidak inkonsistensi bentuk memenuhi
bahasa konsisten kata dan indikator
membingungkan peserta konsistensi
didik bahasa
8.  Konsistensi Kesalahan Penggunaan Menyebabkan Kurang
penggunaan hamzah washal hamzah tidak ketidakteraturan memenuhi
bahasa konsisten penulisan kosakata indikator
bahasa Arab konsistensi
bahasa
9.  Konsistensi Kesalahan Bentuk kata kerja Mengurangi konsistensi ~ Kurang
penggunaan penulisan fi’il  berubah tidak pola morfologis dalam memenuhi
bahasa mudhari’ sesuai pola materi pembelajaran indikator
konsistensi
bahasa
10.  Konsistensi Pengulangan Kesalahan yang Menunjukkan lemahnya Tidak
penggunaan kesalahan sama muncul kontrol editorial dan memenuhi
bahasa serupa pada berulang validasi linguistik indikator
beberapa konsistensi
halaman bahasa
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No. Aspek Temuan Bentuk Kesalahan Dampak terhadap Evaluasi
Kelayakan Kesalahan Pembelajaran
Bahasa BSNP
11. Kejelasan Kesalahan Perubahan i’rab Siswa berpotensi salah Tidak
makna harakat menyebabkan memahami maksud memenuhi
perubahan makna kalimat indikator
kejelasan
makna
12.  Kejelasan Kesalahan Susunan kalimat Makna kalimat menjadi ~ Tidak
makna struktur tidak sesuai kaidah ~ ambigu atau sulit memenuhi
sintaksis dipahami indikator
(tarkib) kejelasan
makna
13.  Kejelasan Kesalahan isim  Bentuk morfologi Menyebabkan Kurang
makna fa’il dan isim tidak tepat ketidakjelasan makna memenuhi
jamid leksikal indikator
kejelasan
makna
14. Kejelasan Kesalahan Sebagian tgeks Menghambat Kurang
makna tanda baca tidak terbaca secara  keterbacaan dan memenuhi
/penulisan arab  tepat pemahaman siswa indikator
digital kejelasan
makna
15. Kejelasan Kesalahan Ketidaksesuaian Menurunkan validitas Tidak
makna i’rab pada fungsi sintaksis linguistik materi ajar memenuhi
jumlah indikator
ismiyyah dan kejelasan
fi’liyyah makna

Berdasarkan tabel evaluasi kelayakan bahasa BSNP masih menunjukkan beberapa
kelemahan pada aspek ketepatan struktur, konsistensi penggunaan bahasa, dan kejelasan
makna. Ketepatan struktur dan konsistensi penggunaan bahasa merupakan komponen penting
dalam kelayakan bahasa karena berkaitan langsung dengan keterbacaan dan kejelasan makna .
Pada aspek ketepatan struktur ditemukan berbagai kesalahan morfologi dan sintaksis yangh
menunjukkan ketidaksesuaian dengan kaidah nahwu dan sharaf. Kesalahan tersebut meliputi
tarkib idhafah, maf’ul bih, fa’il, na’at-man’ut, mubtada’-khabar, dan jar-majrur. Kesalahan
pada struktur sintaksis menunjukkan bahwa beberapa susunan kalimat dalam buku belum
memenuhi prinsip gramatikal bahasa Arab yang benar sehingga menimbulkan miskonsepsi
gramatikal pada peserta didik.

Selanjutnya pada aspek konsistensi penggunaan bahasa ditemukan beberapa bentuk
inkonsistensi dalam penggunaan unsur kebahasaan Arab, seperti penulisan ya’ nisbah,
penggunaan hamzah washal, dan bentuk fi’il mudhari’. Selain itu ditemukan pengulangan
kesalahan yang sama pada beberapa halaman yang berbeda. Ketidakkonsistenan tersebut menu
njukkan proses penyuntingan lingistik dan validasi bahasa dalam penyusunan buku ajar belum
dilakukan secara optimal sehingga memerlukan perbaikan dan penyuntinganlebih lanjut agar
penggunaan bahasa di dalam buku ajar lebih sistematis, stabil, dan sesuai standar kebahasaan
akademik.
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Kemudian pada aspek kejelasan makna ditemukan beberapa kesalahan morfosintaksis
menyebabkan ketidakjelasan makna, ambiguitas, bahkan perubahan fungsi makna dalam
kalimat yang dapat memengaruhi keterbacaan teks sehingga dapat menghambat proses
pemahaman peserta didik. Kesalahan-kesalahan tersebut menunjukkan aspek kejelasan makna
belum sepenuhnya memenuhi indikator kelayakan bahasa BSNP sehingga diperlukan revisi
linguistik agar materi yang disajikan lebih jelas, komunikatif, dan mudah dipahami oleh peserta
didik.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan Buku Ajar Digital Bahasa Arab kelas
XI MA masih layak digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran bahasa Arab,
tetapi perlu diadakan revisi pada aspek kebahasaan, khususnya terkait ketepatan struktur,
konsistensi penggunaan bahasa, dan kejelasan makna. Hasil evaluasi buku ajar bahasa Arab
pada berbagai jenjang pendidikan menunjukkan bahwa revisi linguistik berkala diperlukan
untuk menjaga mutu akademik dan relevansi pedagogis bahan ajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi kelayakan bahasa berdasarkan standar Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP), dapat disimpulkan bahwa Buku Ajar Digital Bahasa
Arab Kelas XI Madrasah Aliyah terbitan Kementerian Agama Republik Indonesia Tahun 2020
masih ditemukan sejumlah kesalahan pada aspek morfologi dan sintaksis bahasa Arab.
Kesalahan tersebut meliputi kesalahan isim fa’il, ya’ nisbah, fi’il mudhari’, idhafah, maf’ul
bih, na’at-man’ut, jar majrur, mubtada-khabar, dan beberapa bentuk struktur kebahasaan
lainnya yang tidak sesuai dengan kaidah nahwu dan sharaf.

Adapun berdasarkan analisis kelayakan bahasa BSNP, temuan kesalahan tersebut
menunjukkan bahwa aspek ketepatan struktur, konsistensi penggunaan bahasa, dan kejelasan
makna dalam buku ajar belum sepenuhnya memenuhi standar kualitas bahan ajar yang baik.
Pada aspek ketepatan struktur, ditemukan ketidaksesuaian penggunaan unsur-unsur sintaksis
yang berpotensi menimbulkan kesalahan pemahaman kaidah bahasa Arab. Pada aspek
konsistensi penggunaan bahasa, terdapat pengulangan kesalahan dan ketidakteraturan
penggunaan bentuk kebahasaan yang menunjukkan lemahnya proses penyuntingan linguistik.
Sementara itu, pada aspek kejelasan makna, beberapa kesalahan morfosintaksis menyebabkan
ambiguitas dan berpotensi menimbulkan miskonsepsi linguistik bagi peserta didik.

Meskipun demikian, secara umum buku ajar masih dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah karena substansi materi tetap sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Akan tetapi, buku tersebut memerlukan revisi dan penyuntingan
linguistik secara lebih komprehensif agar kualitas kebahasaannya sesuai dengan standar
kelayakan bahasa BSNP dan prinsip pengembangan bahan ajar bahasa yang baik. Penelitian
ini menegaskan bahwa evaluasi morfosintaksis tidak hanya penting dalam perspektif linguistik,
tetapi juga memiliki implikasi pedagogis terhadap kualitas pembelajaran bahasa Arab.
Ketidaktepatan struktur bahasa dalam buku ajar berpotensi memengaruhi proses pemerolehan
bahasa, pembentukan pemahaman gramatikal, serta validitas materi pembelajaran yang
diterima peserta didik.

Oleh karena itu, pengembangan buku ajar bahasa Arab seharusnya melibatkan proses
validasi linguistik yang ketat, baik melalui penyuntingan akademik maupun expert judgment
dari ahli bahasa Arab, sehingga buku ajar yang digunakan secara nasional benar-benar

1109



memenuhi standar mutu pendidikan dan mampu mendukung pembelajaran bahasa Arab secara
efektif. Validasi linguistik yang melibatkan ahli bahasa Arab dan editor akademik
direkomendasikan sebagai bagian integral dari proses pengembangan buku ajar nasional .
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